2.1 Balita
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Pengertian Balita

Anak balita adalah anak yang telah menginjak usia di atas satu
tahun atau lebih popular dengan pengertian usia anak di bawah lima
tahun (Muaris.H, 2006). Menurut Sutomo. B. dan Anggraeni. DY
(2010) Balita adalah istilah umum bagi anak usia 1-3 tahn (batita) dan
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a kategori yaitu anak
ripi, 2004). Anak usia

dari apa yang disediakan ibunya, namun perut yang masih lebih kecil
menyebabkan jumlah makanan yang mampu diterimanya dalam sekali
makan lebih kecil dari anak yang usianya lebih besar. Pola makan yang
diberikan adalah porsi kecil dengan frekuensi sering yaitu 8 kali. Pada
usia pra sekolah anak menjadi konsumen aktif. Mereka sudah dapat
memilih makanan yang disukainya. Pada usia ini anak mulai bergaul
dengan lingkungannya atau bersekolah playgroup sehingga anak
mengalami beberapa perubahan dalam perilaku.
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Pada masa ini anak akan mencapai fase gemar memprotes sehingga
mereka akan mengatakan “tidak” terhadap setiap ajakan. Pada masa ini
berat badan anak cenderung mengalami penurunan akibat dari aktivitas
yang mulai banyak dan pemilihan maupun penolakan terhadap makanan
(Uripi, 2004). Dalam proses tumbuh kembang, anak memiliki kebutuhan
yang harus terpenuhi, kebutuhan tersebut yakni kebutuhan akan gizi
(asuh), kebutuhan emosi dan kasih sayang (asih) dan kebutuhan stimulasi
dini (asah) menurut PN.Evelin dan Djamaludin. N. (2010).

2.2 Kecukupan Gizi
Keadaan kesehatan gizi
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Pola makan ini dipengaruhi oleh kebiasaan, kesenangan, budaya, agama, taraf

ekonomi, lingkungan alam, dan lain-lain (Soegeng Santoso, 2004).

2.2.1 Tingkat Kecukupan Protein

Protein adalah bagian dari semua sel hidup dan merupakan bagian

terbesar dari sesudah air. Protein memiliki fungsi yang diperlukan
tubuh diantaranya adalah pertumbuhan dan pemeliharaan salah satu
penghasil energi, merupakan bagian dari enzim dan antibodi,
mengangkut zat gizi dan mengatur keseimbangan air.

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

(Sulistyoningsih, 2011). Hemoglobin merupakan protein yang
mengandung zat besi dari sel darah merah.

Bahan makanan sumber protein di bedakan menjadi protein
hewani dan protein nabati. Protein yang berasal dari hewani seperti
daging sapi, ikan, ayam, hati, telur, dan susu. Sedangkan protein
nabati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti tempe, tahu, dan
kacang-kacangan.

Asupan protein akan di gunakan untuk memenuhi kebutuhan
energi,sehingga mungkin protein tidak cukup tersedia untuk
pembentukan jaringan batu atau untuk memperbaiki jaringan yang

penuru i

pr (P

hemoglobin (Hb) yaitu suatu oksigen yang mengantarkan eritrosit
berfungsi penting bagi tubuh. Hemoglobin terdiri dari Fe (zat
besi), protoporfirin, dan globin (1/3 berat Hb terdiri dari Fe)
(Susiloningtyas, 2004). Zat besi dalam tubuh manusia sebagian besar
terdapat sel darah merah yaitu sekitar 65%, dalam jaringan hati,
limpa dan sumsum tulang 30% dan sekitar 5% terdapat dalam inti
sel, dalam plasma dan dalam otot sebagai mioglobin. Pada sel darah
merah terdapat hemoglobin yaitu molekul protein yang mengandung
zat besi dan merupakan pigmen darah yang membuat
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darah Dberwarna merah. Zat besi merupakan komponen yang
sangat penting dari hemoglobin (Tristiyanti, 2006).

Kekurangan konsumsi zat besi (Fe) dalam makanan sehari-
hari dapat menimbulkan kekurangan darah yang dikenal dengan
anemia gizi besi karena terganggunya pembentukan sel-sel darah
merah sehingga konsentrasi hemoglobin dalam darah berkurang
yang pada akhirnya menyebabkan anemia. Kelebihan zat besi jarang
terjadi karena makanan, tetapi juga dapat disebabkanoleh suplemen
besi, gejalanya seperti rasa muntah, diare, denyut jantung meningkat,
sakit kepala,mengigau_dan pingsan (Almatsier 2004). Selain itu,

Sumber : Gibson (2005)
2.2.3 Pengukuran Tingkat Kecukupan Zat Gizi

Cara pengukuran tingkat kecukupan zat gizi tingkat individu atau
perorangan ada lima yaitu :

1. Metode Perkiraan Makan (Estimated Food Record)

2. Metode Penimbangan Makan (Food Weigh)

3. Metode Riwayat Makan (Dietary History Method)

4. Metode Food Recall 24 jam
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Metode yang di gunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
tingkat kecukupan zat gizi tingkat individu yaitu melalui metode
foodrecall 24 jam. Metode foodrecall 24 jam di lakukan dengan
mencatat jenis dan jumlah bahan makanan yang di konsumsi pada
periode 24 jam yang lalu. Metode foodrecall 24 jam ini sangat di
tentukan oleh daya ingat responden dan kesungguhan serta kesabaran
dari penugas pengukuran (Supariasa, 2002). Foodrecall 24 jam bisa

di lakukan dengan dua cara :

1. Dimulai sejak bangun pagi sampai istirahat tidur malam

harinya.

2. Dimulai pcara mundur kebelakang 24 jam

o "7-;_ %
ﬂ,_,., ang i mak ‘iﬂ =Batuk mendapatkan

’ ,\ SI di tanyakan
|
(

!\11|1‘P' 4 al - Urﬁum |

“o "jdﬁ... 73, ¥

.,a--. \. thebesar tentang asupan

tangga (URT)
24 jam tanpa

gizi yang lebih

grilaku ibu atau pengasuh
lain dalam hal kedekatannya dengan anak, memberikan makan,
merawat,kebersihan, memberikan kasih sayang dan sebagainya. Semua
berhubungan dengan keadaan ibu terutama dalam kesehatan, status
gizi,pendidikan umum, pengetahuan dan ketrampilan tentang
pengasuhananak yang baik, peran dalam keluarga atau dimasyarakat,
sifat pekerjaansehari-hari, adat kebiasaan keluarga, masyarakat dan
sebagainya dari ibu atau pengasuh anak (Soekirman, 2000). Pola asuh
gizi merupakan asupan makan dalam rangka menopang tumbuh

kembang fisik danbiologis balita secara tepat dan berimbang (Eveline
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& Nanang D, 2010). Masalah gizi dipengaruhi oleh salah satunya
adalah pola asuh ibu terhadap anaknya, lemahnya kemampuan ibu
dan keluarga untuk memberikan pola asuh akan berakibat pada
kejadian gizi kurang bahkan gizi buruk pada anak balita.
2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Selain peran keluarga dalam pengasuhan anak, adapun faktor -
faktor yang mempengaruhi pola asuh. Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi pola asuh yaitu :

1. Sosial Ekonomi Keluarga
Aspek sosial ekenomi keluarga akan berpengaruh pada

asuh. Dalam setiap budaya, pola asuh yang diterapkan berbeda-

beda, misalnya ketika disuatu budaya anak diperkenankan
barargumen tentang aturan-aturan yang ditetapkan orangtua,
tetapi hal tersebut tidak berlaku untuk semua budaya (Wily, 2013).
3. Pengetahuan Gizi Keluarga
Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera yakni
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penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagaian
besar perasaan pengetahuan manusia dapat diperoleh melalui mata
dan telinga (Notoatmodjo, 2007). Pengetahuan ibu tentang
kesehatan dan gizi mempunyai hubungan yang erat dengan
pendidikan. Anak dari ibu dengan latar belakang pendidikan yang
tinggi mungkin akan mengalami tumbuh kembang dengan baik.
Kurangnya pengetahuan tentang gizi akan kemampuan untuk
menerapkan informasi dalam kehidupan sehari-hari merupakan
penyebab kejadian gangguan kurang gizi. Menurut Suharjo (1996)

suatu hal yang meyakinkan tentang pentingnya pengetahuan gizi

enyediakan zat-
buhan tubuh.

4. Tempat Penitipan Anak

Mengingat banyak orang tua yang bekerja diluar rumah,
sehingga mereka tidak dapat mengasuh, mendidik dan membina
anak mereka sendiri dan mereka sepakat untuk menitipkan
anaknya di tempat yang layak agar mereka dapat bekerja
dengan tenang, dengan pertimbangan inilah maka orangtua
mempercayakan anaknya diasuh oleh orang lain yaitu di
tempat penitipan anak yang merupakan salah satu program atau
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kebijakan pelayanan yang ditetapkan olenh Pemerintah atau
Departemen Sosial.

Seiring dengan perkembangan zaman, maka peran lembaga-
lembaga ini sangat dibutuhkan untuk memberikan pelayanan
kepada anak yang manaselama ini sudah dikenal masyarakat
suatu lembaga penitipan anak. Sebagai lembaga kesejahteraan
sosial, tempat penitipan anak memberikan pelayanan pada ibu-
ibu yang memiliki anak usia balita yang ibunya bekerja di luar
rumah, dimana lembaga ini berfungsi ganda yaitu selain ibu dapat

bekerja dengan tenang,, anak balitanya juga mendapatkan tempat

untuk m /\ ibadiannya sedini mungkin. Sebagai
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dibutuhkan, ini dimaksudkan kepada anak yang usianya

lebih muda sampai dengan yang berumur dibawah 3 tahun
tersebut. Jenis, macam dan pembuatannya berbeda-beda
tergantung kondisi, jika anak dalam keadaan sakit, maka
menu Yyang diberikan adalah makanan yang lunak yang
mudah dicerna oleh balita. Pelayanan menu anak ini
berpengaruh pada tumbuh kembang anak, karena pengasuh

lebih mengutamakan proses
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tumbuh kembang anak balita, sehingga memberikan
kemudahan bagi anak untuk dapat memilih dan menikmati
makanan sesuai pengelompokan umur.
. Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas sumber daya manusia atau tenaga pengasuh di
TPA sangat berperan penting dalam pengasuhan anak,
kualitas seorang pengasuh diantaranya berpengetahuan yaitu
harus terlatih dalam pengembangan anak dan mamahami
hakikat kebutuhan balita, selain itu tidak boleh lebih dari 3

orang balita diasuh oleh 1 pengasuh.

. penting dalam pelayanan
&, yang terbatas akan
PA salah satunya
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2.4 Kerangka Teori

Kecukupan Gizi

Protein dan Zat Besi

[ Konsumsi Makanan

T

2.5 Kerangka F

Tipe Tempat w f Tingkat kecukupan
Pengasuhan Anak J L Protein dan Zat Besi

Gambar 2.2 Diagram Alir Kerangka Konsep
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2.6 Hipotesis
a. Ada perbedaan tingkat kecukupan protein balita yang di titipkan di Day
Care Mentari dengan yang di asuh ibu di Kelurahan Tlogosari Kulon .
b. Ada perbedaan tingkat kecukupan zat besi balita yang di titipkan di Day
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